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TO?IK UTATIAA

DAMPAK KRISIS GLOBAL TERHADAP PROSPEK
PEMULIHAN PEREKONOMIAN INDONESIA

Oleh: Sulistyowati

Krisis fmancial di Amerika Serikat yang
nelanda dunia dinlrlai sejak talun 2Affi12$A8.
iernyata mengalahkan krisis ekonomi Asia pada
talmn I 9971 1 999. Pada rvzrktu krisis moneter Asi4
setidzrknya ada "saJb heow" bagr para investor
global, yaitu diAmerika Serikat Eropa dan Jepang.
Para investor dapat merlual saharn dau surat
utangrrya di Indonesia. Thailand dan Korea yang
mengalami krisis, serta membeli saham di Nerv
York dan London. Saat ini, Negara saJb hem'en
pun mengalami krisis ekonomi yilng parah,
sehingga investor kesulitan mencari saJb heaven
guna menyimpm danatrya, karena pasar sahanr.
surat utang dan komoditas senruarrya jahrh.

Terdapat patokan dalam melihat seberapa
pzrah krisis finzurcial yzng terjadi sejak 2007 lalu.
Berbagai lembaga financizrl raksasa AS, selamat
mengludapi resesi ekonomi dunia lahun 1930-an
yzurg sering disebut "The Great Depression",
akibat krisis keuanganAS pada 1929. Merekajuga
selamat rnenghadapi resesi akibat dua perang
dunia dan aliibat minyak OPEC tahun I 973. Selain
itu juga selamat menghadapi resesi ekonomi AS
pasca serangan teroris 200 1.

Nirmun Lehman Brotlrers, Bear Stearns Maril
Lynch, AIG. Freddie Macd:m Fannie Mac, mereka
tidak selamat menghadapi krisis kredit pernbelian
runalr (KPR) subprime di AS pada 2OO7/2O08.
Artinya- terpunrknya beberapa lenrbaga keuangan
terbesar di dunia tersebut merupakan indikasi
bahwa permasalaham ekonomu AS dan dunia
sekarang mernang jauh lebih parah, terutama
unhrk krlzurgan pebisnis dan pe6ankan. Ternyata
krisis moneter di AS kali ini menimbulkan dampak
luar biasa secara global,
kepanikan investor dunia

narnpak dari
mervabah ke

be6agai bemra sehing ga ada emggapan krisis saat
ini dapat lebih parah dibzurdingkan dengan krisis
yzmgpernahada.

81. DAMPAI(KRISIS SECARA GLOBAL

Krisis global yang t€rjadi sejak 2007 lalu
memunculkan bzmyzk argumen menjelaskan akar
krisis global, rnenurut pengamat ekonomi A.
Prasetyantoko terdapat sahr lul knrsial yang
mengerucut, yakni berkembangnya secara liar
sisatern perbankan bayangan (shadow banking
systen). Dalam sistem perbankan tradisional. uang
yzng dikumpulkan sebagai dana piluk ketiga akan
disalurkan kembzrli dalam benhrk kredit, baik
produktif (industri) maupun konsumtif (kre3dit
mmah. karnrkredit)

Dalam sisiem perbankan bayangan uang
tid ak dikernbalikan dalam benhrk kredit melainkan
diputar dalam instnrmen-instnrmen im.estasi yang
mzrkin lama semakin canggih, mulai dari
commercid mortgage-b acked securities (CMB S)
lringga ullsteralized debt oblignions (CDO).
Ternyata aktoryang terlibatkanbanyak. yaihr bank
investasi, hedge funds, monqt-market fund,
hingga perusahaan keuangan lain. Hal ini
sebagaimana yang terjadi pada proses sekuritisasi
sub.prime mortgage di AS berikut ini:

Gambar proses sehrisesi sub prime mortgage diAS

yang
dan

f$*
4

F;;'l *@*@*W
Sumber : Bank Indonesia, 2008
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Keterangan:
t). Nasabah dengan catatan kredit yang kurang

baik (subprime borrorver) lurus membayar
bunga KPR sekurangnya 296 dtatas bunga
KPR pada nasabah dengan catatan kredit baik
(primeborrorver)

2). Rortgage Lender banyak menyalurkan KPR
ke sub prirne borrower dengan no. doc loaru,
yang tidak memerlukan bukti dokumen
penghasilan atau tabungan.

3). Bank lomersizrl membeli "Subprime Loans"
Bank kemudian melakukan pooling terhadap
loan tersebut dan menjualnya ke perusahaan
sekuritas dr Wall StrcetatauCDO manager.

4). CDO manager mengemas mortgage loans ke
dalam bentuk mortgage. Backed securities
(I\GS) atau collateralized debt obligations

"(cDo)
5). CDO bernegosiasi dengan perusahaan credit

rating untuk menenhrkan kualitas kredit
MBS/ CDO tersebut. Membagi CDO ke
dalam tranches untuk memenuhi rating yang
ditentukan unhrk rnasing-masing porsi.

6). CDO termasuk kemasanbonds dan secrrities
yang'beragun mortgages d;m lrome equity
loans.

7). Investors seperti Hegde fund. bank.
perusahaan asuransi dan dana pension
rrrerryukai CDO, karena tnetrarvarkan irnbal
hasil tinggi dengan rating yang sama dengan
corporatebond.

Sistem pertankan bayimgan telah meniupkan
gelembung ekonomi hingga melehrs dengan
pemicu subprime mortgage di AS. Rentetan
masalalurya begihr par{ang Krisis financial telah
menyebabkan kekeringan likuiditas sehingga
menyeret krisis rnanufaktur. Dan, bukannya
mereda, kini malah memicu krisis tenaga kerja
(Tlre Economist, 1 4-2013).

Kegruaran dunia nampzrk dengan adanya
pertemuan para menteri keuangan G.20 secara
garis besar terdapat dua (2) agenda yang
memunculkan ketegangan dalam penyusnnannya
yzkni:
a. agenda Uni Erop4 yang memfokuskan pada

pengetatan regulasi system keuangan.
b. agenda AS, menambah dana stimulus unhrk

rnenggerakkan ekonomj.

Meskipun demikian disepakati untuk
menrbagr prioritas respons menjadi tindakan
segem danjangka menengah berdasar perbedaan
urgensi dari setiap isu yang menrpakan langkalt
bersama dari G. 20 tersebut, yakni :

l. rnemitigasi darnpakkrisis terhadap sektorriil
danralryatniskin.

2. upaya stabilisasi sistern keuangan dal

mengembalikan ksFeJcAcaan pasar.

3 merestorasi aliran modal den kredit
i nte6s56a21 ke re gaa bedrembang

4. memastikan bakn-a lembaga keuangan
lrlsroasional memiliki kapasitas yang
cukup unnrk reqialarkil fimgsi-fungsi
penrnganrn h'isis r--rmn*rt meilngkatkan
permodal*m-ra

5. mencegah berul*rgrrya krkk rlim.*rra dspan
melalui penir€tran =sound regulation"
terhadap s€mtra aflp; lsrrengan dan
instnrmenkaragm-

6. memperbaiki legtuinasr da kedibilitas
lembaga keuangan raternasional dan
percepatanproErflF.-Fogrtm lEforBasi.

Tenry-ala Lrisis mma rq rrelanrle AS
lirtak harya berdary* rr.r* pedankan dan
lembaga ftsn*nsrn 56j3 rnsl*ir*m hingga ke
industri otomofif- Dimm Gernrl Mo'tors Corp,
sudah memasukkan dohrrsn tebmglrutenrrya
meskipun telah berjuanE mlenzn penunun
ekonomi. terlilit nr*ng dm nresr'hb mtn4iemen.
Hal ini merupalian letAlrunm s€l"tnr industri
otomotif terbesar dalam sejaah AS den keempat
dzri keselurulrrn indrxrri Dery4 mengajukan
bangknrt meka pasnlah akam lremsngkrs jumlalt
peke{a karem Cdl{ akm rrFrmrnP sejumlah
pal;ttty'a- I{eski permh ts*xti ikon korpffiJsi
perusahaan glohal ymg dfrqmAlftet P Sloarl
GM sendiri didinkm pala trlrrn 1908 olelt
William C Duram ymg nrr*reli teterrya pabrik
mobil dan melei**rnqia r*:I:m qem atap. Dia
membangun stdegi sr-n [rohil rrrltnk sEmua orirng
dan berbagai kepeftm- X@frman industri
otomotif sekelas 6{ nerry*n hal yeng amat

dramatis.
Apa leng terjtrfi se}anng ini adalafu

merupakan dampak dari gelembnng pasar
keuangan yang perzh- "{da .ln2 imphkasi yang
palingmenon@lyal:ni:
a. keketatan lil-nirlins Ciquidiry- s4rceze) yang

disebabkan oleh keperc4ranyeng anj lok dan
sistemkerditvrngrcL
o Dena dittrt]k dari Emelging Markets ke

pusat- Frsat kEilagm di AS .l2n negara-
negarairrfnsri lrin

e Keketatan litrrifitac ini merembet dari
episenrrumrya Amerika Serikat ke
Empa den ,{si-a- contzgion effect ini
sedangb€{alatr-

b. Resesi dmi4 dengzrn irylikesily2 terhadap
perormbuhan drn elspnr negara-negara
berkembanC
(http :rr-$'w. ndo tme. co m/rv p /rv p -
contenVuploadV200Sll0/background 7o20

trtro o/o2B-8/a2}kisiso/o2} AS o/o2} dano/o2A

dampaknya %20 bagi o/o20 Indonesia-

l
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Pada dunia perbalkan akhinrya bank sentral
dunia memalrami betapa pentingnya melalqrkan
kebijarkan y;mg terkoordinasi. Tujuh bzurk sentral
yzmg meliputi baik negara AS, bank senfral Erop4
bank Inggris dan bank Canada akhirnya
memangkas suliu bunga sebesar 0.5%. Hal ini
merupakan pertanra kalinya kebijakan suku bunga
bank sentral dilakukan secara bersarnaan <lalarn
sklala yang besar dan terjadi pada krllrn 2008.
Selain ihr juga melakukan kebilakan tierkoordinasi
bank sentral dan pemerintah dunia selebilurya
harus dihrjukan untuk mememrhi tiga sasaran.
Pertama, rnemulihkan kembali sistern perbankan
dan pembayaran global yang lumpuh agar sirkulasi
dana intemasional dapat kembali nornlal danbank
dapat memberikan kredit lagi. Kedua, kzrera AS
dan memperbssat' rr6dal perbank;ur agar rtapat
lebih memberi kredit yang mendukung
pertumbuhan ekonomi. Ketiga, bank sentlal dunia
harus berani terus memrnurkan suku bunga dan
yang lebih penting. pemerintah -haros

mernperbesar belanja untuk pembangunan
infrastruktur dan memberi,stimulus ekonomi. Hal
ini dapat saja gagal dan bisa juga berhasil,
alasiunya karena kebi-iakan ekonomi berskala
global belum pernah dilakukan delam sejarah,
ruunrut resiko te{adinya resesi ekononri druria
yang parah akan lebih besar apabila bank sentral
dan pemerintah dunia tidak rnelakrrkan apa-apa.

B.2.DAMPAK KRISIS GLOBAL
TERHADAP PEREKONOMIAN
INDONESIA

Sebenanrya dampak resesi ekonomi AS dal
Eropa terhadap Indonesia relatif kecil karena net
ekspor lranya menggerakkan seki[ar g% dari pDB
Indonesia, dibandingkan dengan negara
Singaprua, Malaysia d:n Hongkongyang tingkar
ketergantungan ekspornya ke AS besar.

Nanrun denrikia4 krisis financial global dan
lurnpulurya sistem perbankan global yang berlatar
belakang kredit macet perurnalran diAS tentu akan
berdampak sangat negatif terhadap Indonesi4
karena pembiay:ran inveslasi di Indonesia zrkzrr
terus menciut, penyerapan tenaga ke{a melambat
dan akibatnya daya beli rnasyarakat turu4 yang
akhinrya akan menurunkan perhrmbuhan ekonomi
Indonesia yang telah ditetapkan sebesar 6,50%
unhrk talun 2009 kemungkirum besar tidak akan
tercapai.

Para alli menilai tingkat krisis yang dihadapi
Indonesia sangat berbeda dengan AS, Eropa dan
negara maju lainnya dimana krisis telah merasuk
ke semua sektor, mulai dari pasar modal.
peftankan hingga sektor riil, di Indonesia krisis

hanya te{adi di pasar modal dimana hal ini tidak
rmrdah bertransmisi ke sektor lain mengingat
kontribusi pasar modal dalam sistem keuangan
Indonesia amatkecilyaknikurang darr rcyo.

Krisis keuangan global yang terjadi saat ini
merupakan koreksi atas kesenjang:ur sektor riil,
seperti harga komoditas. Hal ini tidak
nrenirnbulkan kekharvatiran karena krisis tersebut
tidak akan nrelumpuhkan perekonomian Indonesia
seperti yang terjadi pada sepuluh tahun yang lalu.
(http : //agusriyanto.rvordpress. coml2 008/ 1 0/2 8/pe
ngaruh-kri si s-mone ter-Amerika- Se rikat4
Implikasi krisis bagi perekonomizrn Indonesia
1. Pengaruh gejolak di lembaga keuangan

Intemasional bagi perbankan nasional
ninimal, hingga saat ini.

2. Sebagai zrkibat keketatan likuiditas di pasar
keuangan Internasional, akan terjadi
keketatan likuiditas devisa dan credit line
devisa di pasar Internasional dalam 6 bulan
sampai sahr tahunyang akan datang, dan akan
menrpengamhi pasar domestik.

3. Keketatan lik-uiditas juga mempenganrhi
akses dzmbiaya bagi pembiayaanApBN

4. Perhrmbulran Ekonomi Dunia mengalami
perlambatan. Ekspor Indonesia akan
terkendala d:rnjuga im,estasi dari luzr negeri.

5. Ketidakpastian harga kornoditas rnasih akan
tetap nempengaruhi prospek inflasi di dalanr
negeri. (Http:wrvrv.ndotme.corn/rvp/wp-
content/uplo ad,s/ 20O8 / lO /buckground o/o20

info %o20-o/A0 krisis o/o2A AS o/AA danyo2}
dampaknya Yo2A bagi o/o20 Indonesia-
DKM.pdf)

Terkait dengan krisis global tersebut presiden
SBY pada tanggal 6 Oktober 2008 rnernberikan
seprluh nahanl sepuluh jurus SBY mengludapi
kri sis globzrl (Ve rsi Pemerintah)
1. Semuakalangantetapoptimis,danbersinergi

menghadapi krisi keuangan. untuk
rnemelihara mornentum pertumbuhan dan
mengelola serta mengatasi darnpak krisis ihr.

2. Tetap pertahankan nilai pertumbulun enam
persenyang ditargetkan tahun ini.

3. Optimalisasi APBN 2009 untuk memacu
pertumbuhan dan membangun social sovety
net dengan sejumlah hal yang hams
diperhatikan.

1 Dunia usaha khususrrya sektor riil harus tetap
bergerak, meskipun ekspansi bisa berkurang
akibatkrisis ini.
Semua pihak agar cerdas menangkap
peluang, unhrk melakukan persaingan dan
ke{asarna ekonomi dengan negara sahabat.
Galakkan kembali penggunaan produk rtalarn
negeri, sehingga pasar domestik akan
bertarnbahkuat.

5.

l3
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Tingkatkan sikap profesionalisme. Jajaran
pemerintah khususnya memperoleh parlrer
ship denganjajaranpe6ankan dan swasta.
Kerjasama dalam menghadapi masalah.
Semua pihak diminta menghindari sikap
egosektoral.
Tidak melakukan langkah non partisipan.
rurhrk kepentingan rakyat dan unhrk atasi
krisis.
Komunikasi yang brjak, khususnya terhadap
rakyat
(Httu ://i ackoagun. multiply. com/uhotos/hi-
resiuploads/SP8-j gokcqkAAFS@ypo t).

Diharapkan dengan sepuluh aralran tersebu!
perekonomian Indonesia akan relatif sAbil dalam
menghadapi krisis global yang nampaknya masih
belumakanberakhirpada tahun 20 10.

Negira-negara maju temyzrta juga rentan
terludap krisis. Herl ini terlihat pada krisis yang
dimulai atau berarval di AS. sebagai akibat dari
berkernbangny a slndou, b anking system, darrrpak
dari sistem peftankan tersebut akhirrya menyebar
ke selumh benua terutarna Eropa dan sebagian
ASIA. Dunia perbankan dan industri raksasa
bertumbangan yang berakibat meningkatnya
jumlah pengangguran dan kemiskinan, berbagai
problema sosial, mengganggu pernbangunan
nasional. Narnun bagi Indonesia darnpaknya
tidaklah begitu mengkharvatirkan dan tidak akan
mengganggu perekonomian nasional, karena
tingkat ketergantungan relatif kecil terhadap AS.

Meskipun demikian presiden SBY
(pemerintah) telah berjaga-jaga dengan cara

mergeluarkan sepuluh arahan pada bulan Oktober
2008. Jangan saqai damlnkkisis global berubah
menjadi jebakan krisis bagi perekonomian
Indonesia karena AS cendenmg untuk tidak
meregulasi secara ketat sigen firnrrialnya. Hal
hi disebabkan hi@ matfurya perekommian AS
masih akanbergru@gFda1wrfi nrrl:ialnya.

DaftarPusteke

Buhr-buhr;

Hadirvinata, Sugeng Bob. Politik Bisnis
Internasional kreftit Kanisins, Yogakart4
24A2.

Kornpas, I Juni2009

Muss4 MichrJ"df*, Fv.htqge R.de Regimes in
an Increasiqgty f*gn*d Ufodd Economy,
workiag papcr. Gerra" 20O0 dalam
Itudiwiuta Sqq Bob. Folitik Bisnis
IntermsiomlKadsirs, 2IIl2

Prasetyantoko, Koryas, 301,[il€t2fl]9

Intemet:

Http : //agusriyauo.sor$rcss"6ml200S/lA 28 lpe
ngMdk#'

http : //j ackoagun.multiply- com/pho tos/hi -
res/uploadslSPtdoqkAAF@ypo l.
H t tp : wrF'Hi. ndotmc - co mlwp/wp -

content/ufloadsDlffi/l&brkgromd 7o20
info 6/o2bo/ofr krisis %An AS 0/620 dano/oz0
dampaklya y.m llagi 7e20 Indonesia'
DKM.pdf


